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Project Charter
• Project Charter adalah suatu landasan serta definisi

formal bagi sebuah proyek.

• Project charter berisi elemen-elemen yang unik yang

hanya berlaku dalam sebuah proyek.

• Elemen-elemen project charter adalah:

– Nama proyek resmi;

– Sponsor untuk proyek dan kontak informasi;

– Manager proyek dan kontak informasi;

– Goal (tujuan) proyek;

– Penjelasan asal-muasal proyek;

– Hasil akhir Deliverables dari fase-fase dalam proyek;

– Strategi global dalam pelaksanaan proyek;



Project Charter
– Penjadwalan proyek;

– Sarana dan prasarana serta sumberdaya proyek, 

biaya (kasar), staff, vendors / stakeholders.

• Project charter ini berguna untuk:

– Pendefinisian awal proyek secara jelas

– Mengenali atribut-atribut suatu proyek

– Identifikasi autoritas suatu proyek (sponsor, manajer, 

anggota utama tim kerja)

– Peran kerja orang-orang utama yang terlibat dan 

kontak informasinya

– Pondasi jalannya proyek (batasan awal dari visi dan

misi proyek).



Project Charter
• Sebuah proyek charter akan menumbuhkan:

– Sense of responsibility/ tanggung jawab (manajer)

– Sense of teamwork/ kerja sama (tim kerja)

– Sense of ownership/ kepemilikan (sponsor)

• Setelah project charter terbentuk, akan dilanjutkan

dengan feasibility plan dan riset terhadap proyek. Melalui

riset ini akan diestimasikan apakah sebuah proyek dapat

dijalankan sesuai pendanaan dan waktu yang ditetapkan.


